Page |1

Strategy for Utilizing School Reading Corners in Growing Students’
Interest in Reading and Literacy

[Strategi Pemanfaatan Sudut Baca Sekolah dalam Menumbuhkan
Minat Baca dan Literasi Peserta Didik]

Zulik Astutik», Nurdyansyah?

YProgram Studi Magister Manajemen, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email: nurdyansyah@umsida.ac.id

Abstract. The reading corner is a special place in the classroom that contains a collection of books to make it easy for
students to read. The purpose of the reading corner is to increase interest in reading. The aim of the research is to
determine strategies for utilizing reading corners, supporting factors and inhibiting factors in fostering interest in
reading at SD Muhammadiyah 1 Babat. The type of research is qualitative descriptive research. Data obtained from
observations and interviews. The result of the research is to equip each class with a reading corner. Create a more
interesting reading corner equipped with various varied reading sources. A work program that provides rewards to
students to motivate them to be interested in reading and optimize their reading movements 15 minutes before
learning activities. The internal supporting factor for students is that students at SD Muhammdiyah 1 Babat are able
to read. The external factor is that there is a reading corner at school, although it is not optimal. The inhibiting
factors are inadequate reading corner facilities and a poor collection of books, both fiction and non-fiction, as well
as the arrangement of the reading corner space being less attractive, so it is necessary to provide books that are
interesting and tailored to children's abilities and interests.
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Abstrak. Sudut baca merupakan tempat khusus dikelas yang berisi kumpulan buku agar siswa mudah untuk dibaca. Tujuan
sudut baca adalah untuk dapat meningkatkan minat baca. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui strategi
pemanfaatan sudut baca, Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menumbuhkan minat baca di SD
Muhammadiyah 1 Babat. Jenis penelitian adalah penelitian diskriptif kualitatif. Data diperoleh dari observasi dan
wawancara. Hasil penelitian adalah dengan melengkapi setiap kelas dengan sudut baca. Membuat sudut baca lebih
menarik yang dilengkapi berbagai sumber bacaan yang bervariatif. Program kerja yang memberikan reward
kepada siswa agar termotivasi minat baca dan mengoptimalkan gerakan membaca 15 menit sebelum kegiatan
pembelajaran. Faktor pendukung interen siswa yaitu siswa SD Muhammdiyah 1 Babat telah mampu membaca,.
Faktor ekternal adalah telah adanya sudut baca disekolah meskipun belum optimal. Faktor penghambat adalah
fasilitas sudut baca yang kurang memadai dan koleksi buku yang kurang baik fiksi maupun nonfiksi, serta penataan
ruang sudut baca kurang menarik, sehingga perlu menyediakan buku yang menarik dan disesuaikan denan
kemampuan dan minat anak.

Kata Kunci — Strateg; Sudut Baca; Minat Baca; Literasi.

|. PENDAHULUAN

Membaca merupakan dasar suatu bangsa untuk membangun sebuah Sumber Daya Manusia yang unggul. Dalam
lingkup lebih kecil, membaca tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan saja, melainkan membaca dapat
mendokumentasikan sebagian pengalaman serta pengetahuan yang dimiliki hasil dari membaca dapat dijadikan
rujukan dalam menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan bahwasanya dalam meningkatkan budaya gemar membaca dapat dilakukan dengan mengembangkan
serta memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi dan sumber belajar sepanjang hayat. Membaca adalah
suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk mendapatkan pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.[1] Membaca merupakan suatu jalan menuju sukses, untuk itu kebiasaan
membaca sangat dianjurkan bagi siapa saja. Terbukti bahwa orang yang memiliki kebiasaan membaca yang
tinggi pasti memiliki wawasan yang luas, membaca dapat juga membuat seseorang mengenal, mengetahui serta
memahami apa yang belum dikenal, diketahui dan dipahami.(2) Membaca merupakan upaya yang sangat penting
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dalam proses belajar mengajar. Membaca merupakan salah satu langkah yang sangat mnentukan berhasil tidaknya
proses belajar mengajar yang diharapkan. Masyarakat yang maju dapat didukung oleh budaya membaca. Semua
ilmu yang diperoleh tidak dapat diperoleh tanpa membaca, oleh karena itu budaya membaca perlu dikembangkan
sejak dini. Keterampilan membaca memegang peranan penting dalam kehidupan karena pengetahuan diperoleh
melalui membaca. Oleh karena itu, keterampilan ini harus dikuasai siswa dengan baik sejak dini untuk
mengembangkan budaya membaca.

Namun selain membaca, kemampuan lebih dalam dari sekedar membaca adalah kemampuan dalam literasi.
Karena literasi bukan hanya tentang membaca dan menulis, literasi juga memiliki kesamaan arti dengan belajar dan
memahami sumber bacaan. Literasi adalah suatu kemampuan seseorang dalam menggunakan keterampilan dan
potensi dalam mengelolah dan memahami informasi saat melakukan aktivitas membaca, menulis, berhitung serta

memecahkan masalah dalam kehidupan sehai-hari (3). Literasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merupakan
suatu kemampuan menulis dan membaca, ataupun pengetahuan serta keterampilan maupun kemampuan seseorang
dalam mengolah informasi serta pengetahuan untuk kecakapan hidup. Dalam konteks lama, literasi mencakup
kompetensi dalam membaca, menulis, dan menghitung. Namun dalam perkembangan modern saat ini literasi data,
literasi teknologi dan manusia. Literasi data terkait dengan kemampuan membaca, menganalisis dan membuat
konklusi berpikir berdasarkan data dan informasi (big data) yang diperoleh. Literasi teknologi terkait dengan
kemampuan memahami cara kerja mesin. Aplikasi teknologi dan bekerja berbasis produk teknologi untuk
mendapatkan hasil maksimal. Literasi manusia terkait dengan kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis,

kreatif dan inovatif. (4) Dari hal tersebut maka sangat penting sekali dalam meningkatkan kemampuan literasi
siswa. Selain dapt menambah ilmu pengetahuan, literasi juga mampu mendorong seseorang untuk berfikir kritis,
analitis, dan juga inovatif.

Untuk mendorong kemampuan literasi yang baik bagi generasi saat ini, perlu dimulai dari dini dengan
memperkenalkan gerakan literasi disekolah. selain gerakan literasi sangat penting dalam meningkatkan minat baca
siswa, literasi juga dapat meningkatkan kualitas pendidikan siswa sehingga pembelajaran berlangsung lebih
bermakna, menyenangkan dan berkualitas. Gerakan literasi termasuk dalam pendidikan karakter berbasis potensi

diri bagi peserta didik, dengan cara promosi.(5) Kegiatan literasi yang rutin dan terprogram akan meningkatkan
kualitas pribadi yang akan berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu langkah yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak untuk berliterasi adalah dengan menggunakan sudut baca di kelas. Sudut baca
adalah ruangan yang terletak di sudut ruangan yang dilengkapi dengan koleksi buku dan berfungsi sebagai
perpanjangan dari fungsi perpustakaan. Melalui sudut baca, siswa dan pengunjung dilatih untuk membiasakan diri
membaca buku sehingga menjadi gemar membaca. Menurut Mijiatun Sri Hartyatni, sudut adalah ruangan yang
menyediakan banyak atau sedikit buku untuk dibaca, dipinjam, dan dilakukan kegiatan membaca. Tujuan adanya
sudut baca yaitu sebagai penumbuhan minat membaca pada siswa. Untuk melihat ketercapaian pemanfaatan dan
pengembangan sudut baca, dapat dilihat dalam indicator antara lain: 1) terdapat sudut baca di setiap kelas dengan
koleksi bahan pustaka; 2) meningkatnya frekuensi membaca pada siswa; 3) adanya pemanfaatan sudut baca dalam
proses pembelajaran; 4) sudut baca kelas tertata dan terkelola setiap akhir pembelajaran; 5) koleksi bahan pustaka di
sudut baca kelas diperbarui secara berkala; 6) ada kegiatan guru membacakan buku dengan nyaring atau siswa
membaca mandiri dengan memanfaatkan koleksi sudut baca kelas.(6)

Salah satu sekolah di kabupaten Lamongan yang menerapkan sudut baca disekolah adalah SD Muhammadiyah 1
Babat. Namun dari hasil observasi awal s udut baca di SD Muhammadiyah 1 Babat belum optimal dari segi sarana
dan prasarana, misalnya kurangnya koleksi buku, rak buku dengan penataan yang mengganggu kegiatan membaca
anak di sudut baca, tidak adanya hiasan dinding di sudut baca, sehingga kurang menarik minat anak-anak untuk
pergi ke sudut baca. Sangat penting mengoptimalkan sarana dan prasarana dari sudut baca ini untuk meningkatkan
minat baca siswa. Sudut baca yang menarik dengan fasilitas yang cukup akan mampu menarik anak dan akan
meningkatkan minat baca siswa. Sudut baca yang menarik seperti penataan buku yang rapi dan buku yang beragam,
akan mampu menarik anak untuk datang ke sudut baca. Pojok yang berkualitas semakin tinggi pula minat baca
siswa.(7) Sekolah harus bisa memfasilitasi berbagai sarana yang dapat meningkatkan minat baca siswa. hal ini
dikarenakan bahwa rendahnya minat baca disebabkan oleh beberapa hal diantaranya mahalnya harga buku dan
terbatasnya fasilitas terpustakaan. (8)

Dengan melihat kondisi sudut baca yang ada di SD Muhammadiyah 1 Babat sangat berbeda dengan yang
peneliti jelaskan di atas membuat peneliti termotivasi kami untuk melakukan penelitian di SD Muhammadiyah 1
Babat adalah untuk menganalisis strategi pemanfaatn sudut baca dalam menumbuhkan minat baca pada peserta
didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemanfaatan sudut baca, Faktor pendukung dan
factor penghambat dalam menumbuhkan minat baca peserta didik di SD Muhammadiyah 1 Babat. Sehingga dari
latar belakang dan tujuan diatas, peneliti tertantang untuk meneliti dengan judul “Strategi Pemanfaatan Sudut Baca
Sekolah dalam Menumbuhkan Minat Baca Peserta Didik”.
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Il. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian diskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini menonjolkan
penggunaan landasan teori sebagai pemandu agar focus penelitian sesuai dengan fakta yang ada dilapangan(9). Data
yang terkumpul/tersaji adalah dalam bentuk kalimat bukan angka, seperti hasil dari wawancara, catatan observasi
lapangan, dokumen pribadi, catatan singkat, serta dokumen lain yang dibutuhkan untuk mencapai target penelitian
ini, yakni bertujuan untuk mendeskripsikan serta menginterpretasikan sasaran penelitian sesuai dengan hasil
penelitian. Maka dari itu, pengkajian masalah dalam penelitian ini dianggap lebih sesuai dengan penelitian deskriptif
kualitatif.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data.(10) Ruang lingkup penelitian ini adalah sudut baca di ruang SD
Muhammadiyah 1 Babat. Sasaran penelitian ini adalah bagaimana peran sudut baca dalam upaya menumbuhkan
minat baca siswa, dan pengunjung di ruang SD Muhammadiyah 1 Babat. Lokasi yang menjadi obyek penelitian
terletak di JI. Tanggulrejo No.2 Kelurahan Babat Kecamatan Babat Kabupaten Lamongan.

Data yang dibutuhkan dalam penelitian kualitatif yang didapatkan dari hasil wawancara, pengamatan, serta data
sekunder akan diolah dengan cara kualitatif. Teknik dalam mengolah data yang digunakan merujuk pada pendapat
ahli Miles dan Hubermen (1994) antara lain: (1) reduksi data, (2) display data, (3) pengambilan kesimpulan atau
validasi. Setelah olah data, akan didapatkan hasil yang dapat diartikan dan dijelaskan sebagai temuan penelitian.(10)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Strategi Pemanfaatan Sudut Baca dalam Meningkatkan Minat Baca dan Literasi

Pada tahun 2013, Kementerian pendidikan dan kebudayaan mencanangkan gerakan literasi yang digagas melalui
peraturan menteri pendidikan republik Indonesia no 23 tahun 2023. Dengan gerakan ini, sekolah akan membantu
siswa dalam menumbuhkan budaya membaca dan menulis di lingkungan sekolah. Gerakan literasi nasional
merupakan kemampuan mengakses, memahami dan menggunakan sesuatu secara melalui berbagai kegiatan antara
lain, membaca, melihat, memulis, berbicara.(11) Kompetensi literasi pada kelas tinggi menekankan siswa untuk
mampu melakukan tiga analisis secara kritis, seperti melakukan wawancara, pengamatan lingkungan, menulis
laporan, dan melakukan observasi.(12) Literasi akan mampu meningkatkan budaya baca siswa. Dengan adanya
budaya ini, siswa dapat memperoleh berbagai informasi penting yang dapat digunakan dalam kehidupan.

Salah satu langkah yang dilakukan untuk meningkatkan minat baca dan literasi adalah dengan mengadakan sudut
baca di kelas. Sudut baca merupakan sebuah ruangan yang terletak disudut kelas yang dilengkapi dengan koleksi
buku dan berperan sebagai perpanjangan fungsi perpustakaan.(13)sudut baca memungkinkan anak mudah dalam
menemukan berbagai sumber bacaan. Melalui sudut baca ini, akan memberikan kesempatan peserta didik untuk
melatih diri dan membiasakan membaca buku, sehingga menjadikan peserta didik gemar dalam membaca. Sudut
baca didesain dengan tampilan yang menarik sehingga peserta didik lebih berminat untuk membaca buku tersebu.
Sudut baca didesain dengan tampilan yang menarik sehingga peserta didik lebih berminat untuk membaca buku
tersebut. (14)

SD Muhammadiyah 1 Babat merupakan salah satu SD yang ada di Kabupaten Lamongan yang telah menerapkan
sudut baca sebagai salah satu strategi dalam menumbuhkan minat baca siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Babat menunjukkan bahwa meskipun telah ada sudut baca di masing-masing
kelas namun penerapannya belum begitu baik. Menurut kemendikbud, ada 3 strategi yang dapat diterapkan dalam
menunjang budaya literasi di sekolah. Antara lain mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi. Lingkungan fisik
disini adalah bagaimana sekolah difasilitasi dan mendukung kegiatan literasi. Salah satunya dengan membuat sudut
baca. Namun yang perlu diperhatikan juga kelengkapan dan fasilitas yang ada dalam sudut baca tersebut. Hal ini
karena fasilitas perpustakaan atau sudut baca sekolah berpengaruh positif terhadap terhadap minat baca siswa.(15)
Fasilitas sekolah disa dilakukan dengan mendesain sudut baca agar menarik untuk dikunjungi.

Strategi yang kedua adalah mengupayakan lingkungan sosial dan efektif. Lingkungan sosial dan afektif dibangun
melalui model komunikasi dan interaksi seluruh komponen sekolah. Dengan adanya dukungan yang yang optimal
dari sekolah akan memberikan motivasi dan semangat kepada siswa untuk menumbuhkan minat bacanya. Salah
satunya dengan memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dalam kegiatan literasi ini. Hal ini karena
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberian reward terhadap peningkatan minat baca.leni Afifa
Milda, “Pengaruh Reward Terhadap Peningkatan Minat Baca Di Dayah Modern Darul ‘Ulum Banda Aceh,”
Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, Banda Aceh. (2019). Di SD
Muhammadiyah ini, belum menerapkan strategi ini guna meningkatkan minat baca siswa. Sehingga langkah
demikian perlu diterapkan selain memperbaiki fasilitas yang ada.
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Strategi terakhir adalah mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademis yang literat. Dimana kegiatan
literasi ini dijalankan oleh seluruh warga sekolah dengan melakukan pembiasaan. Salah satunya dilakukan dengan
menerapkan membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Namun ini juga belum efektif dilakukan di SD
Muhammadiyah 1 Babat. Siswa-siswi masuk ke kelas kemudian membaca doa bersama, membaca juz ‘Amma dan
barulah pembelajaran dimulai. Peneraan strategi membaca buku 15 menit sebelum pembelajaran akan mengajarkan
anak pembiasaan baik yang diulang setiap hari. Hal ini kerena membaca 15 menit sebelum pelajaran berpengaruh
positif terhadap minat baca siswa.(17)

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pengoptimalan sudut baca penting dilakukan di SD
Muhammadiyah 1 Babat, yaitu dengan memperbaiki fasilitas sudut baca dengan melakukan hiasan maupun
memperbanyak koleksi buku fiksi maupun non fiksi. Kemudian perlu memberikan penghargaan kepada siswa bagi
yang konsisten melakukan literasi pada sudut baca dan terakhir adalah melakukan pembiasaan kepada siswa dalam
berliterasi yaitu dengan membiasakan membaca buku 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.

B. Faktor Pendukung Meningkatkan Minat Baca Siswa

Program sudut baca dalam menstimulasi minat baca siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan Program sudut
baca dilakukan melalui 2 tahapan yaitu: a. Perencaanaan yang dilakukan yaitu menyusun program sudut baca
langkah pertama vyang dilakukan adalah kepala sekolahbersama tim yang menyusun program sudut baca,
memberikan fasilitas seperti buku, perpustakaan, dan ruang baca. b. Pelaksanaan pengadaan pojok baca dilakukan di
setiap sudut ruang kelas, dan ruang tunggu orang tua, pemanfaatan sudut baca dalam proses pembelajaran,
jam wajib baca, kegiatan pembiasaan membaca, memberikan lingkungan yang nyaman untuk membaca,
penyediaan koleksi bahan pustaka, tata kelola pojok baca setiap akhir pembelajaran, Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) yang dikolaborasikan dengan kegiatan program pojok baca, peran guru dalam kegiatan
membaca.(18) Sudut baca bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam membaca. Minat baca sangat berkaitan
dengan individu yang akan menjalankan kesukaannya dalam membaca. Minat ini perlu adanya suatu dorongan yang
nantinya akan penting dan menjadi salah satu motivasi dari dirinya untuk melaksanakan kesukaannya.(19) Minat
baca seorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu fakor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri yang meliputi motivasi, keinginan dan kebutuhan diri. Sedangkan faktor eksternal yakni
faktor yang berasal dari luar, misalnya ketersediaan fasilitas, lingkungan, serta dorongan dari orang tua, guru dan
teman. (20)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah Babat 1 bahwa terdapat beberapa factor
pendorong baik dari faktor intern maupun ektern. Dari faktor intern, bahwasanya semua sistwa telah mampu untuk
memaca dan memahami teks bacaan. Hanya pada kelas 1 SD saja yang perlu adanya bimbingan guru agar proses
membaca dan literasi dapat erjalan baik. Hal ini karena pada kelas 1, untuk kemampuan membaca anak belum
sempurna dan baru mulai dalam proses belajar membaca. Kemampuan anak menjadi modal penting dalam kegiatan
literasi. Semakin baik kemampuan anak dalam memaca, maka akan mudah dalam meningkatkan minat anak dalam
membaca. Karena salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan minat membaca adalah kemampuan anak
tersebut. (20)Kemampuan membaca menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya minat membaca yang berasal
dari dalam diri siswa. Siswa yang belum mempunyai kemampuan membaca yang baik tentunya akan terganggu
dalam proses membaca sehingga dapat mengurangi minat dalam membaca.(21)

Sedangkan dari faktor eksternal di SD Muhammadiyah 1 Babat adalah telah ada fasilitas perpustakaan dan di
masing-masing kelas telah memiliki sudur baca. Meskipun penggunaan sudut baca belum begitu optimal namun ini
menjadi salah satu modal utama dalam mengembangkan minat baca siswa Dengan adanya sudut baca ini, siswa
dapat menemukan bahan bacaan kapan saja saat ada disekolah. berbeda dengans ekolah yang tidakmemiliki fasilitas
pojok aca. Siswa akan sulit dalam menemukan buku bacaan dan merieka harus keperpustakaan yang berada diluar
kelas mereka. Sudut baca berbeda dengan perpustakaan karena sudut yang milik siswa dan merupakan bagian dari
kelas mereka yang mana buku mudah diakses mereka. siswa memiliki kebebasan memilih buku-buku untuk diri

mereka sendiri dan membaca berbagai buku-buku menarik yang ditampilkan.(22) Namun untuk benar-benar
mengoptimalkan sudut baca agar mampu meningkatkan minat baca, perlu dilakukan perbaikan baik secara
penampilan maupun dalam hal koleksi buku. Penampilan sudut baca yang menarik disertai dengan pencahayaan
yang bagus akan mampu menarik siswa untuk dating dan membaca buku di sudut baca. Sedangkan koleksi buku
yang menarik dan disukai siswa juga akan mampu menignkatkan miant siswa dalam membaca. Sudut baca harus
memiliki ruangan yang menarik dan pencahayaan yang tepat. agar siswa merasa nyaman pada saat membacaserta
miliki koleksi yang menarik untuk siswa yang memperhatikan kebutuhan dan kepentingan siswa serta tingkat

pemahaman siswa.(7)

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa di SD Muhammadiyah 1 Babat, terdapat 2 faktor pendukung dalam
meningkatkan minat baca siswa. faktor pendorong tersebut berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor interen
berasal dari siswa yaitu kemampuan siswa di SD Muhammdiyah 1 Babat telah mampu untuk membaca hanya perlu

perhatian khusus kepada siswa kelas 1 SD. Dan faktor ekternal adalah telah adanya sudut baca disekolah meskipun
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belum optimal. Keberadaan sudut baca ini memudahkan siswa menemukan buku yang menarik untuk dibaca.
Namun perlu perbaikan agar sudut baca benar-benar menarik siswa untuk datang dan membaca buku.

C. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa

Rendahnya literasi membaca siswa menjadi masalah utama dalam pendidikan di Indonesia. Literasi membaca
merupakan dasar yang harus ditanamkan dalam diri siswa. Membaca merupakan suatu kemauan, minat baca
diperoleh oleh siswa sekolah dasar rmelalui adanya pembiasaan dalam membaca sejak dini agar tumbuh
dalam dirinya suatu minat untuk selalu dan mau membaca. Terdapat dua faktor penghambat yakni faktor
internal merupakan faktor yang berasal dari diri siswa yaitu kemampuan membaca, memahami makna yang
terkandung dalam bacaan, kurangnya membiasakan membaca, membaca buku atas perintah guru, siswa
jarang mencari buku atau bahan bacaan sesuai dengan kebutuhannya, siswa yang menyelesaikan tugas
melalui internet tanpa buku. Sedangkan faktor eksternal merupakan yang disebabkan oleh oleh diri siswa sendir i
yaitu lingkungan sekolah kurang mendukung, program literasi belum berjalan maksimal, mading sekolah yang
tidak pernah diperbaharui, sekolah tidak memiliki tempat khusus untuk membaca selain di perpustakaan, peran
perpustakaan sekolah yang belum maksimal, dan pengaruh pengunaan smarthphone.(23)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan faktor penghambat minat baca di SD Muhammdiyah 1 Babat antara
lain dari factor internal adalah masih rendahnya kemampuan siswa membaca untuk kelas 1 SD. Hal ini memang
karena kelas 1 SD merupakan siswa kelas awal yang baru belajar membaca. Oleh karena itu perlu pendampingan
khusus kepada siswa dan siswi kelas 1 SD selama kegiatan membaca. Disamping itu belum adanya waktu atau hari
khusus yang ditentukan saat kegiatan literasi (membaca 15 menit), hal ini menyebabkan warga sekolah tidak dapat
terlibat dalam kegiatan membaca 15 menit. Kegaitan pembiasaan ini akan memberikan budaya baru kepada anak.
Dengan pembiasaan ini, nantinya anak akan terbiasa dalam membaca buku. Hasil penelitian lain menunjukkan
bahwa dengan melakukan literasi dan menggunakan perpustakaan mini dalam hal ini pojok baca dapat
meningkatkan minat baca siswa.(24)Lebih jauh lagi dari sekedar dapat meningkatkan minat baca, membaca 15
menit sebelum pemelajaran juga mampu meningkatkan hasil belajar siswa.(25)

Sedangkan faktor eksternal adalah fasilitas fisik sudut baca yang masih kurang. Kondisi sudut baca yang masih
sederhana dengan tampilan apa adanya memuat ketertarikan anak dalam membaca rendah. Disamping itu koleksi
uku yang ada masih perlu penambahan jenis buku baik fiksi maupun non fiksi. Buku juga perlu disesuaikan dengan
keutuhan dan kemampuan anak. Seperti pada kelas 1 dimana kemampuan siswa membaca masih rendah, sehingga
perlu pengadaan buku yang banyak menampilkan gambar yang menarik. fasilitas perpustakaan/sudut baca sekolah
akan berdampak terhadap minat membaca siswa sehingga akan mempengaruhi kebiasaan siswa membaca. Jadi,

semakin baik fasilitas maka akan meningkatkan minat baca siswa.(26)

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa faktor penghambat dalam menerapkan strategi dalam
memanfaatkan sudut baca dalam meningkatkan minat baca anak adalah fasilitas sudut baca yang kurang memadai
dan koleksi buku yang kurang baik fiksi maupun non fiksi. Disamping itu penataan ruang sudut baca juga kurang
menarik siswa. sehingga untuk mengatasinya, perlu menyediakan buku yang mengarik dan disesuaikan denan
kemampuan dan minat anak.

VII. SIMPULAN

Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa, strategi pemanfaatan sudut baca yang dilakukan adalah
dengan melengkapi setiap kelas dengan sudut baca. Dimana terdapat berbagai buku bacaan yang dapat dibaca anak
kapanpun saat dikelas. Namun perlu perbaikan agar sudut baca yang ada dikelas lebih menarik dengan dilengkapi
berbagai sumber bacaan yang bervariatif. Disamping itu perlu juga merancang program yang memberikan reward
atau penghargaan kepada siswa agar mereka lebih termotivasi melakukan literasi dikelas, dan juga tidak kalah
pentingnya adalah dengan mengoptimalkan gerakan membaca 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Faktor pendukung yang dimiliki oleh SD Muhammadiyah 1 Babat adalah dari faktor internal dan eksternal. Faktor
interen berasal dari siswa yaitu kemampuan siswa di SD Muhammadiyah 1 Babat telah mampu untuk membaca
hanya perlu perhatian khusus kepada siswa kelas 1. Dan faktor ekternal adalah telah adanya sudut baca disekolah
meskipun belum optimal. Sedangkan faktor penghambat dalam menerapkan strategi dalam memanfaatkan sudut
baca dalam meningkatkan minat baca anak adalah fasilitas sudut baca yang kurang memadai dan koleksi buku yang
kurang baik fiksi maupun non fiksi. Disamping itu penataan ruang sudut baca juga kurang menarik siswa. sehingga
untuk mengatasinya, perlu menyediakan buku yang menarik dan disesuaikan dengan kemampuan dan minat anak.
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